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ABSTRAK 

MUH. ILHAM. Analisis Kinerja Jalan Perkotaan Pada Arus Lalu Lintas 

Eksternal dan Internal (Studi Kasus: Kota Parepare) (dibimbing oleh Mustakim 

dan Misbahuddin). 

Kota Parepare yang terletak di jalur Trans Sulawesi memiliki peran strategis 

sebagai simpul transportasi sekaligus pintu gerbang pergerakan lalu lintas di 

kawasan. Posisi geografisnya yang berbatasan langsung dengan tiga kabupaten—

Barru, Pinrang, dan Sidrap—menjadikan Parepare sebagai titik pertemuan arus 

kendaraan dari berbagai arah. Dinamika lalu lintas yang terjadi tidak hanya 

dipengaruhi oleh aktivitas internal kota, tetapi juga oleh pergerakan eksternal yang 

melintas maupun yang memiliki tujuan akhir di Parepare. Analisis kinerja jalan 

diperlukan untuk mengetahui karakteristik arus lalu lintas internal dan eksternal 

serta kinerja jalan dengan  menggunakan  metode kuantitatif sesuai dengan 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2023.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergerakan lalu lintas di perbatasan Kota 

Parepare menunjukkan dominasi arus internal yang mengarah ke pusat kota. Pada 

perbatasan Pinrang–Parepare, arus internal mencapai 88 sampel yang berasal dari 

Pinrang, Sidrap, dan Barru, sedangkan arus eksternal dari Parepare berjumlah 92 

sampel dengan tujuan utama Pinrang. Pada perbatasan Barru–Parepare, tercatat 

115 sampel arus internal menuju Parepare, dengan kontribusi terbesar dari Barru, 

sementara arus eksternal sebanyak 91 sampel sebagian besar menuju Barru. 

Adapun pada perbatasan Sidrap–Parepare, arus internal mencapai 124 sampel 

yang didominasi asal Sidrap, sedangkan arus eksternal berjumlah 97 sampel 

dengan mayoritas pergerakan ke Sidrap. Temuan ini mengindikasikan bahwa Kota 

Parepare berperan sebagai pusat tujuan perjalanan utama dari wilayah sekitarnya. 

Kinerja jalan pada hari puncak (Minggu, pukul 16.00–17.00 WITA) menunjukkan 

bahwa di perbatasan Kabupaten Barru, arah internal memiliki volume 479,7 

SMP/jam (Dj 0,33, kecepatan 53 km/jam) dan arah eksternal 465,7 SMP/jam (Dj 

0,32, kecepatan 52 km/jam), keduanya dengan tingkat pelayanan B. Pada 

perbatasan Kabupaten Pinrang, arah internal mencatat volume 248,7 SMP/jam dan 

arah eksternal 247,2 SMP/jam, dengan derajat kejenuhan 0,20, kecepatan 28 

km/jam, serta tingkat pelayanan A. Sementara itu, di perbatasan Kabupaten 

Sidrap, arah internal memiliki volume 335,9 SMP/jam (Dj 0,26, kecepatan 38 

km/jam) dan arah eksternal 403,1 SMP/jam (Dj 0,32, kecepatan 36 km/jam), 

keduanya dengan tingkat pelayanan B.   

Kata kunci: Kinerja jalan, lalu lintas eksternal,  lalu lintas internal,  perbatasan 

kota parepare 
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ABSTRACK 

MUH. ILHAM. Analysis of Urban Road Performance on External and Internal 

Traffic Flows (Case Study: Parepare City) (supervised by Mustakim and 

Misbahuddin). 

Parepare City, located on the Trans-Sulawesi route, plays a strategic role as a 

transportation hub and gateway for traffic movement in the region. Its geographic 

location, directly bordering three regencies—Barru, Pinrang, and Sidrap—makes 

Parepare a meeting point for vehicle flows from various directions. The resulting 

traffic dynamics are influenced not only by internal city activities but also by 

external movements passing through and those with final destinations in Parepare. 

Road performance analysis is necessary to determine the characteristics of internal 

and external traffic flows and road performance using quantitative methods in 

accordance with the 2023 Indonesian Road Capacity Guidelines. 

The results of the study indicate that traffic movements at the border of Parepare 

City show a dominance of internal flows heading towards the city center. At the 

Pinrang-Parepare border, internal flows reached 88 samples originating from 

Pinrang, Sidrap, and Barru, while external flows from Parepare amounted to 92 

samples with the main destination being Pinrang. At the Barru-Parepare border, 

115 samples of internal flows were recorded towards Parepare, with the largest 

contribution from Barru, while external flows amounted to 91 samples, mostly 

towards Barru. Meanwhile, at the Sidrap-Parepare border, internal flows reached 

124 samples dominated by Sidrap, while external flows amounted to 97 samples 

with the majority of movements towards Sidrap. These findings indicate that 

Parepare City plays a role as a major travel destination center for surrounding 

areas, with relatively smaller and more dispersed return flows. Road performance 

on peak days (Sunday, 16.00–17.00 WITA) shows that at the border of Barru 

Regency, the internal direction has a volume of 479.7 SMP/hour (Dj 0.33, speed 

53 km/hour) and the external direction 465.7 SMP/hour (Dj 0.32, speed 52 

km/hour), both with a service level of B. At the border of Pinrang Regency, the 

internal direction recorded a volume of 248.7 SMP/hour and the external direction 

247.2 SMP/hour, with a saturation degree of 0.20, a speed of 28 km/hour, and a 

service level of A. Meanwhile, at the border of Sidrap Regency, the internal 

direction had a volume of 335.9 SMP/hour (Dj 0.26, speed 38 km/hour) and the 

external direction 403.1 SMP/hour (Dj 0.32, speed 36 km/hour), both with a 

service level of B. 

Keywords: Road performance, traffic external traffic, internal traffic, Parepare 

city borders 
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DAFTAR ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

Lambang / Singkatan   Arti dan Keterangan  

2/2-TT Tipe jalan 2 lajur 2 arah tak terbagi 

4/2-T Tipe jalan 4 lajur 2 arah terbagi 

BB Bus besar 

C Kapasitas segmen jalan 

C0 Kapasitas dasar segmen 

DJ Derajat kejenuhan 

EMP Ekuivalensi mobil penumpang 

FCHS 

Faktor koreksi kapasitas akibat adanya hambatan 

samping dan ukuran bahu jalan yang tidak ideal 

FCL 

Faktor koreksi kapasitas akibat lebar lajur jalan 

yang tidak ideal 

FCPA 

Faktor koreksi kapasitas akibat pemisahan arah 

arus lalu lintas 

FvBHS 

Faktor koreksi kecepatan arus bebas MP akibat 

hambatan samping dan lebar bahu yang tidak ideal 

FvB 

Faktor koreksi kecepatan arus bebas MP akibat 

kelas fungsi jalan dan guna lahan 

K kelas hambatan samping 

KS Kendaraan sedang 
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PKJI Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 

q Arus lalu lintas yang sedang dievaluasi kinerjanya 

SM Sepeda motor 

SMP Satuan mobil penumpang 

TB Truk besar 

vB Kecepatan arus bebas MP pada kondisi lapangan 

vBD Arus bebas dasar MP 

vBL 

Koreksi kecepatan arus bebas MP akibat lebar 

lajur efektif yang tidak ideal 
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